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III. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknobio-Lingkungan Fakultas 

Teknobiologi Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan pengambilan sampel air 

sumur bor diambil pada salah satu rumah warga yang tinggal di daerah 

Kalasan Yogyakarta. Penelitian dilakukan dari bulan Februari 2021 sampai 

November 2021. 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah jerigen, oven, mesh 150, tanur, nampan, kertas 

saring, gerabah, kuas, grinder merk Getra, toples, erlenmeyer, timbangan 

analitik, corong, pipet ukur, pro pipet, aluminium foil, gelas beker, kertas teh 

celup, oven merk Red Line, Atomic Absroption Spectrometry (AAS) merk 

Thermo Scientific, autoklaf merk Himalaya Hiclave HVE-50, incubator merk 

Memmert, Laminar Air Flow merk spektrofotometer UV-Vis, buret, statis, 

sendok pengaduk, magnetic stirrer merk Thermo Scientific,  kertas payung, 

label, karet, mikrotip, mikropipet, jas lab, tisu, sarung tangan 

Bahan yang digunakan adalah air sumur bor, jerigen ukuran 25 mL, 

tongkol jagung 8 kg, arang aktif, HCL 2M, iodine 0,1 N, amilum, 

natriumtiosulfat 0,1 N, alkohol, akuades, HNO3 dan petrifilm. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yaitu 

faktor gram dn waktu dengan perlakuan 3, 4 dan 5 gram dengan waktu 30, 60 

dan 90 menit yang masing-masing dilakukan 3 kali pengulangan. Perlakuan 
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akan dilakukan dengan uji Fisika, Kimia dan Biologi. Tabel Rancangan 

Percobaan dapat dilihat pada Tabel 2  

Tabel 6.Rancangan Percobaan Aplikasi Arang Aktif dengan Perlakuan Massa 

dan Waktu pada Air Sumur Bor 

Waktu 

(menit) 

Ulangan Arang Aktif 

(gram) 

3 4 5 

30 1 A1 B1 C1 

 2 A2 B2 C2 

 3 A3 B3 C3 

60 1 A1 B1 C1 

 2 A2 B2 C2 

 3 A3 B3 C3 

90 1 A1 B1 C1 

 2 A2 B2 C2 

 3 A3 B3 C3 

 

A.B.C   : perlakuan yang digunakan 

3, 4 dan 5  : jumlah gram yang digunakan 

30, 60 dan 90   : waktu yang digunakan  

1,2,3  : ulangan 

D. Cara Kerja 

1. Pembuatan Arang Aktif 

a. Preparasi Sampel (Kususma dkk., 2020 dengan modifikasi 

penambahan waktu pengeringan ) 

Tongkol jagung dibersihkan kemudian dipotong-potong dan 

dicuci bersih dengan air mengalir lalu dikeringkan menggunakan 

pemanas dengan suhu 100oC selama 3 jam 

b. Proses Karbonisasi (Melianti, 2020 dengan modifikasi suhu, 

waktu dan ukuran ayakan) 

Tongkol jagung yang telah dikeringkan kemudian dimasukkan 

pada tanur dengan suhu 200o selama 1 jam. Arang yang dihasilkan 
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kemudian di grinder hasil yang dipatkan di ayak dengan ukuran 150 

mesh 

c. Proses Aktivasi (Suwatiningsih dkk., 2020 dengan modifikasi 

konsentrasi larutan HCL dan waktu pemanasan) 

Arang direndam HCL 2M dengan perbandingan arang dan HCL 

1:4 selama 24 jam kemudian dicuci dengan akuades hingga pH 7 lalu 

dikeringkan dengan pemanas selama 3 jam dengan suhu 100oC 

d. Pengujian Kadar Air (Wihendi dkk., 2017 dengan Modifikasi 

menggunakan metode Moisture Balance) 

Piring dimasukkan pada alat moisture balance lalu ditutup 

kemudian di klik tare hingga angkanya nol lalu dimasukkan arang 

sebanyak 2 gram hingga layar berwarna hijau. Proses pengeringan 

ditunggu hingga berhenti menghasilkan angka dan dicatat 

e. Pengujian Kadar Abu (Laos dan Selan, 2016 dengan modifikasi 

jumlah berat sampel dan waktu pengabuan) 

Cawan porselin di panaskan pada suhu 105oC selama 1 jam 

kemudian dimasukkan pada eksikator selama 15 menit kemudian 

cawan porselin ditimbang lalu ditambahkan 1 gram sampel  

kemudian dimasukkan ke dalam tanur selama 30 menit selama 400oC 

hingga menjadi abu. Hasil yang didapatkan dihitung dengan rumus  

Kadar abu (%) =  × 100% 
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f. Pengujian Daya Serap Iod (Erprihana dan Hartanto, 2014 dengan 

modifikasi jumlah berat sampel dan jumlah larutan iod ) 

Arang aktif ditimbang sebanyak 0,25 gram kemudian dimasukkan 

pada erlenmeyer lalu ditambahkan iod sebanyak 25 ml lalu diaduk 

selama 15 menit lalu disaring dengan kertas saring kemudian filtrat 

yang didapatkan diambil 10 ml kemudian ditaruh di erelnmeyer yang 

berbeda kemudian dititrasi dengan Na2S2O3 0,1 N hingga warna 

kuning bening lalu ditambah amilum 1 ml kemudian dititrasi hingga 

berwarna bening. Hasil yang didapatkan dihitung dengan rumus  

daya serap iod = 
(𝑚𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙−

𝑇𝑥𝐶1

𝐶2
)𝑊𝑋2.5

𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 

Dimana :  

               mL sampel :filtrat yang dititrasi 

  T    : volume titrasi Na2S2O3  

                 C1  : Konsentrasi Na2S2O3 

                C2   : Konsentrasi Iodine 

                W   : berat iod (12.693) 

                2,5  : factor pengencer 

2. Pengambilan Sampel Air Sumur Bor (Zulaiha dkk., 2019) 

 

Sampel air diambil di salah satu sumur bor rumah warga di 

daerah Kalasan Yogyakarta karena daerah tersebut menggunakan air 

tanah sebagai sumber air, air sumur diambil langsung melalui keran air 

yang digunakan pada rumah warga tersebut dengan cara jerigen dibilas 

dengan air keran terlebih dahulu sebanyak 3 kali kemudian air sumur 

diambil hingga jerigen 25 liter penuh lalu dibawa ke Laboratorium untuk 

di uji. 
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3. Pengujian Air Sumur Bor Secara Fisika, Kimia dan Biologi 

dilakukan Sebelum Pemberian Karbon Aktif 

3.1  Uji Fisik  

a. Bau (Tambunan dkk., 2015)  

 Pengujian bau dilakukan dengan cara penggunaan alat indra 

yaitu hidung untuk mencium sampel air kemudian diberikan 

pendapat terkait air yang dicium. 

b. Warna (Tambunan dkk., 2015) 

Pengujian warna dilakukan dengan menggunakan indra 

penglihatan yaitu mata, sampel diambil kemudian dimasukkan 

pada gelas beker kemudian dilihat warna yang ada pada air 

bening atau kuning 

c. Kekeruhan (Tambunan dkk., 2015 dengan modifikasi 

jumlah banyaknya sampel yang digunakan). 

Alat turbidimeter diambil kemudian botol vial diambil lalu 

dibilas dengan akuades kemudian dilap dengan tisu hingga 

kering lalu sampel air sumur diambil sebanyak 10 ml kemudian 

sampel dimasukkan pada botol vial, kemudian turbidimeter 

dihidupkan kemudian botol vial dimasukkan pada alat 

tubidimeter lalu di tekan tombol read kemudian hasil yang 

didapatkan dicatat. 
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3.2  Uji Kimia (Febriansyah dkk., 2015 dengan modifikasi 

pembuatan deret stndar) 

Uji kimia dilakukan menggunakan alat AAS namun sebelum 

melakukan pengujian, dilakukan pembuatan pelarut HNO3, 

pembuatan larutan stok, pembuatan deret standar dan destruksi 

sampel 

a. Rumus Pembuatan Larutan 

Perhitungan dalam pembuatan larutan harus dibuat 

terlebih dahulu sebelum pembuatan seluruh larutan. Adapun 

rumus yang digunakan untuk setiap pembuatan larutan adalah 

V1N1 = V2N2 

b. Pembuatan Pelarut HNO3 

Larutan HNO3 diambil sebanyak 37ml dan dimasukkan 

pada labu ukur 500 ml kemudian ditambahkan akuades hingga 

tanda batas.   

c. Pembuatan Larutan Stok Besi (Fe) dan Mangan (Mn) 

Larutan baku logam Besi (Fe) dan Mangan (Mn) masing-

masing diambil sebanyak 1 ml kemudian dimasukkan pada 

labu ukur 100 ml pada labu ukur yang berbeda, kemudian 

ditambah pelarut HNO3 hingga tanda batas  

d.  Pembuatan Deret Standar 0,1, 0,2, 0,3 0,4 dan 0,5 ppm 

Larutan stok yang telah dibuat kemudian diambil sesuai 

dengan pembuatan deret standar yang akan dibuat yaitu  0,1, 
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0,2, 0,3, 0,4 dan 0,5 ppm setelah dilakukan perhitungan 

diperoleh hasil  0,5, 1, 1,5, 2 dan 2,5 ml kemudian masing-

masing dimasukkan pada labu ukur 50ml dan ditambahkan 

akuades hingga tanda batas untuk setiap deret standar 

e. Destruksi Sampel 

Air sumur diambil sebanyak 50 ml dan dimasukkan pada 

gelas beker lalu ditambahkan HNO3 sebanyak 5 ml kemudian 

gelas beker ditutup dengan gelas arloji lalu dipanaskan pada 

hotplate hingga sampel jernih dan berkurang menjadi 20-15ml, 

kemudian diambil labu ukur 50 ml, corong dan kertas saring 

kemudian hasil destruksi disaring dengan kertas saring dan 

ditambahkan akuades hingga tanda batas pada labu ukur 

f. Uji Logam Besi (Fe) dan Logam Mangan (Mn) dengan 

AAS 

Larutan  standar dan sampel hasil destruksi merupakan 

sampel yang akan digunakan untuk pengujian logam pada 

AAS. AAS dihidupkan kemudian diukur terlebih dahulu 

larutan standar kemudian hasil destruksi di ukur lalu hasil yang 

telah diukur dengan AAS di cetak.  

3.3  Uji Biologi (Hartati, 2016) 

Sampel air diambil 1 ml kemudian plastic petrifilm dibuka 

kemudian sampel air dimasukkan lalu plastic ditutup secara perlahan 

kemudian dibiarkan selama 1 menit, lalu petrifilm dimasukkan pada 

incubator dengan posisi horizontal dan sejajar kemudian di inkubasi 
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selama 48 jam dengan suhu 35oC. Hasil yang didapatkan kemudian 

dihitung dengan colony counter. Hasil yang di dapatkan setelah 

perhitungan dikalikan 100. 

4. Aplikasi arang aktif sebagai Adsorben pada Air Sumur Bor (Amin 

dkk., 2016 dengan modifikasi perlakuan berat dan waktu perlakuan). 

  Arang aktif  diambil sebanyak 3, 4 dan 5 gram masing-masing di 

dimasukkan pada kantong teh celup yang berbeda kemudian diambil air 

sumur bor sebanyak 200 ml dimasukkan pada gelas beker. Arang aktif 3 

gram yang sudah terbungkus teh celup  kemudian dimasukkan ke dalam 

gelas beker yang sudah berisi air bersamaan dengan stopwatch dihidupkan 

selama 30 menit, setelah waktu selesai kemudian dilakukan uji fisik, kimia 

dan biologi. Waktu kontak yang digunakan 30, 60 dan 90 menit untuk 

seluruh perlakuan, Hal yang sama dilakukan untuk seluruh perlakuan dan 

masing-masing dilakukan 3 kali pengulangan  

5. Analisis Uji Statistika Menggunakan Software SPSS  (Rusmaindah 

dkk., 2018). 

Data yang didapatkan dari hasil pengujian kemudian dilanjutkan 

dengan analisis uji One Way Anova dengan taraf kepercayaan 95% untuk 

membuktikan perbedaan hasil perlakuan atau adanya beda nyata antar 

perlakuan. Jika terdapat beda nyata antara perlakuan maka dilanjutkan 

dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) untuk mengetahui letak 

beda nyata. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengujian Arang Aktif   

Pembuatan arang aktif dibuat menggunakan tongkol jagung (Zea mays) 

dan tujuan dari pembuatan arang aktif dari tongkol jagung adalah untuk 

menyerap kadar mineral yang tinggi pada air. Tongkol jagung memiliki 

kandungan karbon 43,42% dan hidrogen 6,32% sehingga tongkol jagung 

berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pembuatan arang aktif. Arang aktif 

sebelum digunakan terlebih dahulu harus diuji untuk menentukan kelayakan 

dari arang aktif. Hasil pengujian arang aktif dapat dilihat dari Tabel 3.  

Tabel 7. Pengujian Arang Aktif dari Tongkol Jagung (Zea mays) 

Pengujian 
Hasil  Kadar  Sumber 

Kadar Air (%) 5,11 Maks 15 

SNI 06-3730-1995 
Kadar Abu (%) 3,3 Maks 10 

Daya Serap Iod 

(mg/g) 

592,34  Min 750 

 Arang aktif yang akan digunakan terlebih dahulu harus diuji standar 

kualitasnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan untuk memenuhi 

kelayakan dalam penggunaan arang aktif. Adapun pengujian yang dilakukan 

adalah uji kadar air, uji kadar abu dan uji daya serap iod. Pembahasan dari 

setiap uji adalah sebagai berikut 

1. Kadar Air  

Kadar air adalah banyaknya air yang terkandung dalam suatu 

bahan. Kadar air  yang ada pada arang yang telah diuji adalah 5,11%. 

Hasil tersebut memenuhi syarat karena tidak melebihi ketetapan yang ada 

pada SNI 06-3730-1995 yaitu kadar air maksimum adalah 15%. Arang 

aktif memiliki sifat higroskopis yang mudah menyerap air dan udara. 
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Kadar air yang tinggi mengurangi kemampuan daya serap pada arang aktif 

sehingga diharapkan kadar air pada arang memiliki nilai yang kecil (Pari, 

1996). 

2. Kadar Abu 

Kadar abu bertujuan untuk menentukan kandungan oksida logam 

pada arang aktif. Hasil kadar abu setelah diuji adalah 3,3%. Hasil tersebut 

memenuhi ketetapan yang ada pada SNI 06-3730-1995 karena tidak 

melebihi dari 10%. Kadar abu pada arang aktif sangat berpengaruh 

terhadap kemampuan arang aktif sebagai adsorben, kadar abu yang tinggi 

menyebabkan pori-pori pada arang aktif tersumbat sehingga luas 

permukaan arang aktif menjadi berkurang (Laos dan Selan, 2016). 

3. Daya Serap Iod 

 Penentuan daya serap iod bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

arang aktif untuk menyerap warna. Hasil yang didapatkan setelah 

penelitian adalah 592,34. hasil tersebut tidak sesuai dengan SNI 06-3730-

1995. Faktor yang mempengaruhi hasil dari daya serap iod adalah 

konsentrasi dari aktivator yang digunakan karena semakin besar 

konsentrasi aktivator maka nilai daya serap iod semakin tinggi, pori-pori 

arang aktif semakin luas dan daya serap semakin tinggi (Saputri, 2016). 

B. Hasil Uji Kadar Awal Air Sumur Bor 

Air yang digunakan pada penelitian ini adalah air sumur bor. Air tersebut 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil uji yang telah dilakukan 

diperoleh hasil bahwa air tersebut melebihi baku mutu dari yang ditetapkan 
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oleh Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017. 

Adapun uji kadar awal pada air sumur bor dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kadar Awal Air Sumur Bor 

Parameter Standar baku mutu Kadar Awal Air 

Sumur Bor 

Acuan 

Fisik    

Bau Tidak berbau Berbau 
Susana, 2003 

Warna Tidak berwarna Kuning 

Kekeruhan 25  NTU 25,3 NTU Permenkes 

No 32 Tahun 

2017 

Kimia   

Besi 1 mg/l 1,253 mg/l 

Mangan 0,5 mg/l 0,827 mg/l 

Biologi   

Total Coliform  50 jmlh/100ml 30700 jmlh/100ml 

Berdasarkan dari hasil uji kadar awal air diperoleh hasil bahwa air yang 

digunakan melebihi baku mutu yang ditetapkan sehingga dimanfaatkan arang 

aktif untuk menurunkan kadar mineral yang tinggi pada air. Berdasarkan dari 

penelitian, uji yang dilakukan adalah uji fisik, kimia dan biologi yang akan 

diaplikasikan dengan arang aktif dengan perlakuan 3, 4 dan 5 gram serta 

kontak waktu 30, 60 dan 90 menit untuk setiap uji. Adapun hasil yang 

diperoleh yaitu: 

C. Hasil Uji Air Sumur Bor setelah Pemberian Arang Aktif  

1. Hasil Uji Fisik  

a. Bau dan Warna 

Air sumur bor yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini 

yaitu air yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sampel air 

sumur bor yang digunakan terdapat bau dan berwarna kuning, maka 

arang aktif dimanfaatkan untuk menghilangkan bau dan warna yang 



 

 

28 
 

 
 

ada pada air. Kadar awal dari sampel air sumur bor dapat dilihat dari 

Gambar 1.  

 

                                  Gambar 1. Sampel Air Sumur Bor 

Hasil aplikasi arang aktif pada air sumur bor untuk uji warna dapat 

dilihat dari Gambar 2, 3, 4  

                           
Gambar 2. Warna Air dengan Perlakuan 3, 4 dan 5 gram dengan waktu 

30 menit 

               
Gambar 3. Warna Air dengan Perlakuan 3,4 dan 5 gram dengan waktu 

60 menit 
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Gambar 4. Warna Air dengan Perlakuan 3,4 dan 5 gram dengan waktu 

90 menit 

Berdasarkan dari Gambar, 2,3 4 di atas diperoleh hasil untuk 

seluruh perlakuan yaitu 3,4 dan 5 gram dengan kontak waktu 30, 60 

dan 90 menit air sumur yang  awalnya berwarna kuning dan terdapat 

bau setelah di aplikasikan dengan arang aktif air menjadi bening dan 

tidak berbau. Menurut (Susana, 2003), air yang layak pakai adalah air 

yang tidak berwarna dan tidak berbau. Berdasarkan hasil tersebut 

arang aktif mampu menurunkan air yang tercemar menjadi air layak 

pakai. Perubahan pada air yang tercemar dan menjadi bening setelah 

pemberian arang aktif terjadi karena terserapnya kandungan zat besi, 

atau logam pada air oleh pori-pori arang aktif sehingga air menjadi 

jernih dan layak pakai (Jamilatun dan Setyawan, 2014). 

b. Kekeruhan 

Kekeruhan merupakan salah satu syarat dari kelayakan air yang 

digunakan.  Kekeruhan sampel air sumur bor melebihi baku mutu dari 

yang ditetapkan oleh Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 32 Tahun 2017. Adapun hasil dari penurunan kadar 

kekeruhan setelah pengaplikasian arang aktif dan dianalisis dengan 

aplikasi SPSS dapat dilihat pada Tabel 9 
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Tabel 9. Hasil Pengukuran Nilai Kekeruhan pada Air Sumur Bor 

setelah pemberian perlakuan Arang Aktif 

  Perlakuan 

(gram) 
  

Waktu Kontak 3 4 5 Rata-Rata 

30 menit 22,90d 17,26a 21,76cd 20,64A 

60 menit 18,50ab 23,20d 20,13bc 20,61A 

90 menit 25,16e 22,26d 31,86f 26,43B 

Rata-Rata 22,18Y 20,91X 24,58Z  

Keterangan: Hasil rata-rata dari tiga kali ulangan dan setiap angka 

yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan baris menunjukkan 

adanya beda nyata ɑ =0,05 

 

Kadar awal dari kekeruhan air sumur bor yaitu 25,3 NTU. Menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 

2017 kadar maksimum untuk kekeruhan adalah 25 NTU. Berdasarkan 

hasil dari uji setelah diberikan perlakuan arang aktif maka perlakuan 

paling baik jika dilihat dari nilai rata-rata adalah di perlakuan 4 gram 

dengan waktu kontak 60 menit. Perlakuan 3, 4 dan 5 gram memiliki 

hasil yang beda nyata sedangkan untuk waktu 30 dan 60 tidak beda 

nyata dan perlakuan yang kurang signifikan terdapat pada perlakuan 5 

gram 90 menit.  

Berdasarkan penelitian ini pada perlakuan 4 gram yang paling baik, 

menurut Wijayanti (2009) dalam Irwandi dkk (2015), mengatakan 

bahwa semakin meningkat massa karbon maka peningkatan 

penyerapan terhadap kadar kekeruhan semakin tinggi, namun pada 

penelitian ini untuk perlakuan 5 gram didapatkan hasil yang kurang 

signifikan. Hal tersebut karena terdapat sisi aktif adsorben yang belum 

seluruhnya berikatan pada adsorbat. Peningkatan kapasitas penyerapan 



 

 

31 
 

 
 

berbanding terbalik dengan massa yang digunakan. Adsorpsi juga 

dipengaruhi oleh waktu kontak pada saat adsorpsi (Putri dkk., 2019).  

Hasil dari penelitian ini waktu yang paling baik adalah 60 menit 

karena waktu kontak adsorpsi tersebut telah mencapai waktu yang 

optimum. Perlakuan 90 menit mengalami penurunan karena waktu 

kontak antara adsorben dan adsorbat terlalu lama sehingga 

menyebabkan adsorben menjadi jenuh dan adsorbat terlepas sehingga 

akan mempengaruhi hasil dari penurunan kadar kekeruhan (Putri dkk., 

2019).  

Penelitian sebelumnya dari Munfiah (2015), dengan memanfaatkan 

arang aktif dari tongkol jagung  dengan variasi massa 4, 6, 8, 10 dan 

12 gram untuk menurunkan kekeruhan pada air dan di dapatkan hasil 

pada penelitian sebelumnya yang terbaik adalah perlakuan 12 gram 

dan bahwa pemberian arang aktif dapat menurunkan kadar kekeruhan 

dan sesuai dengan penelitian ini pemberian arang aktif dari tongkol 

jagung dapat menurunkan kadar kekeruhan untuk penelitian ini yang 

terbaik adalah 4 gram. Hasil dari uji pengaplikasian arang aktif 

terhadap kekeruhan menunjukkan arang aktif mampu menurunkan 

kadar kekeruhan. Menurut Permenkes (2017), standar baku mutu 

kekeruhan adalah maksimum 25 NTU untuk layak digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari.  



 

 

32 
 

 
 

2. Hasil Uji Kimia 

a. Hasil Uji Kadar Besi 

Logam besi merupakan elemen kimiawi yang hampir dapat 

ditemukan di hampir di setiap tempat bumi dan semua geologis badan 

air. Besi yang tersuspensi pada air mengakibatkan air menjadi 

berwarna sehingga perlu diperlukan teknik pengolahan dan penurunan 

kadar besi pada air (Waluyo, 2009). Kadar awal besi pada air sumur 

bor yang digunakan pada penelitian ini adalah 1,253 mg/l yang 

melebihi baku mutu yang ditetapkan yaitu 1 mg/l. Arang aktif 

dimanfaatkan untuk menurunkan kadar besi pada air sumur. Hasil uji 

kadar besi pada air sumur setelah pemberian arang aktif dan di analisis 

dengan aplikasi SPSS dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 10. Hasil Pengukuran Nilai besi (Fe) pada Air Sumur Bor 

setelah pemberian perlakuan Arang Aktif 

  Perlakuan 

(gram) 
  

Waktu Kontak 3 4 5 Rata-Rata 

30 menit 1,0744ab 1,0684ab 1,1019b 1,0815B 

60 menit 0,8810ab 0,7709ab 1,0792ab 0,9104AB 

90 menit 0,6937a 0,88ab 0,8848ab 0,8195A 

Rata-Rata 0.8830X 0.9064X 1.0219X  

Keterangan: Hasil rata-rata dari tiga kali ulangan dan setiap angka 

yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan baris menunjukkan 

adanya beda nyata ɑ =0,05 

 

Berdasarkan dari hasil yang didapatkan hasil yang tidak memiliki 

beda nyata untuk perlakuan 3, 4, dan 5 gram namun perlakuan 3 gram 

merupakan perlakuan yang paling baik hal ini disebabkan karena 

perlakuan 3 gram menyerap logam besi paling banyak dibandingkan 4 
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gram dan 5 gram. Menurut Wijayanti (2009) dalam Irwandi dkk. 

(2015), mengatakan bahwa semakin meningkat massa karbon maka 

peningkatan penyerapan terhadap logam besi semakin meningkat. 

Berdasarkan pada penelitian ini di dapatkan hasil semakin banyak 

massa karbon penyerapan besi semakin menurun, hal tersebut karena 

seluruh sisi arang aktif belum berinteraksi sepenuhnya terhadap 

adsorbat dan peningkatan kapasitas penyerapan berbanding terbalik 

dengan jumlah massa karena kapasitas penyerapan mengukur 

banyaknya ion logam besi yang diserap pada setiap unit berat 

adsorben (Putri dkk., 2019).  

Perlakuan waktu kontak yang paling baik adalah 90 menit karena 

waktu kontak tersebut merupakan waktu optimum arang aktif dalam 

menyerap logam besi (Febriansyah dkk., 2015). Penelitian 

sebelumnya dari Suwatingsih dkk (2020), memanfaatkan tongkol 

jagung untuk membuat arang aktif dan dimanfaatkan dalam 

penurunan logam besi pada air dengan variasi massa 2,920, 4,380 dan 

5,840 gram dan memberikan pengaruh terhadap penuurunan kadar 

logam besi dengan perlakuan paling baik adalah 5,840 gram dan 

sesuai dengan penelitian ini bahwa pemberian arang aktif dapat 

menurunkan kadar logam besi.  

Hasil tersebut menunjukkan arang aktif mampu menurunkan kadar 

besi yang melebihi dari baku mutu. Menurut Permenkes (2017), baku 

mutu besi yaitu 1 mg/l setelah pemberian arang  aktif menjadi 



 

 

34 
 

 
 

dibawah baku mutu dan layak untuk digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Hasil Uji Mangan 

Mangan merupakan logam yang dibutuhkan pada tubuh namun 

berjumlah kecil. Logam mangan jika terdapat dalam air biasanya air 

akan berwarna kuning atau merah (Wardhana, 2001). Sampel air yang 

digunakan pada penelitian ini memiliki kandungan mangan yang 

melebihi baku mutu yang ditetapkan sehingga dimanfaatkan arang 

aktif untuk menurunkan kadar mangan. Adapun hasil uji kadar mangan 

setelah pengaplikasin dan dianalisis dengan aplikasi SPSS dapat dilihat 

pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hasil Pengukuran Nilai mangan (Mn) pada Air Sumur Bor 

setelah pemberian perlakuan Arang Aktif 

  Perlakuan 

(gram) 
  

Waktu Kontak 3 4 5 Rata-Rata 

30 menit 0,2217d 0,2103cd 0,1930cd 0,2083C 

60 menit 0,1045ab 0.0930a 0.0827a 0,0934A 

90 menit 0,1021ab 0,1566bc 0,1230ab 0,1272B 

Rata-Rata 0,1533X 0,1428X 0,1329X  

Keterangan: Hasil rata-rata dari tiga kali ulangan dan setiap angka 

yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan baris menunjukkan 

adanya beda nyata ɑ =0,05 

 

  Berdasarkan dari rata-rata hasil pengujian didapatkan hasil tidak 

ada beda nyata untuk jumlah massa 3,4 dan 5 gram namun yang 

paling baik adalah perlakuan 5 gram. Menurut  Wijayanti (2009) 

dalam Irwandi dkk (2015), bahwa semakin besar jumlah massa arang 

aktif maka semakin tinggi tingkat penyerapan. Waktu kontak yang 
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paling baik adalah 60 menit hal tersebut dikarenakan 60 menit 

merupakan waktu optimum dalam penyerapan logam mangan 

sedangkan untuk waktu 90 menit mengalami penurunan karena arang 

aktif sudah jenuh dan mengakibatkan penyerapan pada logam mangan 

menurun dan adsorbat terelepas (Putri dkk., 2019). 

 Penelitian sebelumnya dari Antika dkk (2019), memanfaatkan 

tongkol jagung untuk pembuatan arang aktif dalam menurunkan kadar 

logam mangan dengan variasi berat yaitu 1, 2 dan 3 gram dan 

perlakuan yang paling baik adalah 3 gram dan sesuai dengan 

penelitian ini bahwa pemberian arang aktif tongkol jagung 

memberikan pengaruh terhadap penurunan logam mangan. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa arang aktif dari tongkol jagung dapat 

menurunkan kadar mangan menjadi layak pakai dari kadar awal 

melebihi baku mutu menjadi layak pakai untuk kehidupan sehari-hari  

(Permenkes, 2017).  

3. Uji Mikrobiologi 

Air yang tercemar selain mengandung kadar mineral dapat juga 

ditemukan adanya bakteri Coliform. Bakteri yang ada pada air dapat 

menyebabkan diare (Afif dkk., 2015). Arang aktif dimanfaatkan untuk 

menurunkan kadar bakteri tersebut. Adapun hasil uji biologi dari aplikasi 

arang aktif dengan air sumur bor dan dianalisis dengan SPSS dapat dilihat 

dari Tabel 12. 
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Tabel 12. Hasil Pengukuran Uji Coliform pada Air Sumur Bor setelah 

pemberian perlakuan Arang Aktif (jmlh/100ml) 

  Perlakuan 

(gram) 
  

Waktu 

Kontak 

3 4 5 Rata-Rata 

30 

menit 

34866,67c 33333,33bc 32100,00abc 33433,33B 

60 

menit 

29933,33abc 25366,67a 29433,33abc 28244,44A 

90 

menit 

32166,67abc 27600,00ab 30000,00abc 29922,22AB 

Rata-

Rata 

32322,22X 28766,66X 30511,11X  

Keterangan: Hasil rata-rata dari tiga kali ulangan dan setiap angka 

yang diikuti huruf berbeda pada kolom dan baris menunjukkan 

adanya beda nyata ɑ =0,05 

 

Berdasarkan dari hasil uji mikrobiologi didapatkan hasil bahwa 

penurunan bakteri coliform dengan menggunakan arang aktif tidak ada 

beda nyata untuk perlakuan 3, 4 dan 5 gram. Perlakuan 4 gram untuk 

penurunan coliform terdapat penurunan dari kadar awal pengujian coliform 

sebelum pemberian arang aktif namun penurunan belum sesuai dengan 

baku mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan No 32 

Tahun 2017. Perlakuan kontak waktu terbaik adalah 60 menit dan mampu 

menurunkan coliform dan terdapat beda nyata terhadap kontak waktu 30 

dan 90 menit. Menurut Mifbakhuddin (2010), arang aktif memiliki sifat 

kimia dan fisik yang menarik yaitu mampu menyerap zat organik dan 

anorganik sehingga mampu menurunkan kadar coliform.
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SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Pemberian arang aktif dari tongkol jagung (Zea mays) memberikan 

pengaruh dalam meningkatkan kualitas air sumur bor seperti warna, 

bau dan kekeruhan 

2. Arang aktif mampu menurunkan kadar besi dan mangan yang melebihi 

baku mutu  

3. Arang aktif belum mampu menurunkan kadar coliform sesuai dengan 

ketetapan yang di tetapkan oleh Permenkes No 32 tahun 2017 

B. Saran 

1. Aktivator menggunakan HCL sebaiknya dengan konsentrasi yang 

tinggi agar meningkatkan daya serap iod 

2. Perlu dilakukan lebih lanjut tentang variasi suhu karbonisasi, variasi 

waktu kontak dan jumlah gram lainnya untuk mengetahui potensi 

arang aktif 
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